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Abstrak
Latar belakang: Masalah utama dalam rongga mulut pada anak-anak maupun orang muda adalah karies gigi. Karies gigi
merupakan hancurnya email dan dentin yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu mikroorganisme, substrat, plak dan
saliva. Timbulnya karies gigi pada anak usia sekolah dasar khusunya anak usia 6-8 tahun dipengaruhi oleh peranan dari
orang tua dalam perawatan gigi anak.
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan peran orang tua dalam perawatan gigi anak terhadap resiko
kejadian karies pada anak usia 6-8 tahun di Sekolah Dasar Kelurahan Sungai Beliung Pontianak tahun 2014.
Metode: Jenis penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Sampel pada penelitian ini adalah
sebanyak 356 orang tua yang mempunyai anak usia 6-8 tahun. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple
random sampling.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar anak usia 6-8 tahun mengalami karies gigi yaitu 65,2% dan tidak
mengalami karies gigi yaitu 34,8%. Peran orang tua yang tergolong dalam kategori baik yaitu 53,1% dan kurang baik
yaitu 46,9%. Analisis selanjutnya menggunakan chi-square, diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05), artinya ada hubungan peran
orang tua dalam perawatan gigi anak terhadap resiko kejadian karies pada anak usia 6-8 tahun di Sekolah Dasar
Kelurahan Sungai Beliung Pontianak tahun 2014.
Kesimpulan: Ada hubungan peran orang tua dalam perawatan gigi anak terhadap resiko kejadian karies pada anak usia 6-
8 tahun di Sekolah Dasar Kelurahan Sungai Beliung Pontianak tahun 2014.
Kata kunci: Karies gigi, peranan orang tua, perawatan gigi anak sekolah dasar
ROLE OF PARENTS IN CONNECTION DENTAL CARE FOR CHILDREN AT RISK EVENT CARIES
CHILDREN 6-8 YEARS IN RIVER VILLAGE PRIMARY SCHOOL PICKAXE PONTIANAK IN 2014
Abstrak
Background: A major problem in the oral cavity in children and young people is dental caries. Dental caries is the
destruction of enamel and dentin caused by several factors, namely the microorganisms, substrates, plaque and saliva.
Incidence of dental caries in children of primary school age children ages 6-8 years especially influenced by the role of
parents in children's dental care.
Objective: This study was conducted to determine the relationship of the role of parents in child dental care to the risk of
caries incidence in children aged 6-8 years in the Village Elementary School 2014 River Tornado Pontianak.
Methods: This descriptive analytic study with cross-sectional design. The samples in this study were 356 parents who
have children aged 6-8 years. The sampling technique is done by simple random sampling.
Results: The results showed the majority of children aged 6-8 years experience is 65.2% of dental caries and dental caries
is 34.8%. The role of parents belonging to both categories, namely 53.1% and 46.9% which is less good. Further analysis
using chi-square, the value of p = 0.000 (p <0.05), meaning that there is a relationship role of parents in child dental care
to the risk of caries incidence in children aged 6-8 years in the Village Elementary School 2014 River Tornado Pontianak.
Conclusions: An association role of parents in child dental care to the risk of caries incidence in children aged 6-8 years
in the Village Elementary School 2014 River Tornado Pontianak.
Keywords: Dental caries, role of parents, primary school children dental care
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PENDAHULUAN
Karies gigi merupakan masalah
utama dalam rongga mulut pada anak.
Penyakit karies gigi ini disebabkan
karena bakteria dalam mulut dan
partikel-partikel makanan yang
terdapat di gigi yang ditandai dengan
kerusakan pada jaringan gigi yang
dimulai dari permukaan gigi email
hingga meluas ke arah pulpa sehingga
dibawahnya membentuk lobang
dengan berbagai ukuran (Hardinge &
Shryock, 2005).
Menurut World Health
Organization (WHO) tahun 2003, 90%
anak usia sekolah di seluruh dunia
pernah menderita karies gigi. Amerika
Serikat merupakan negara yang
memiliki 5 kali lebih tinggi anak
mengalami karies gigi dan anak usia 6-
12 tahun dan masih kurang
mengetahui dan mengerti dalam
memelihara kebersihan gigi dan mulut,
terbukti dengan prevalensi karies gigi
anak usia 12 tahun sebesar 76,62%.
Kejadian karies gigi juga
disebabkan karena kurangnya peranan
orang tua dalam memilih jenis
makanan yang baik dikonsumsi oleh
anaknya untuk melakukan perawatan
gigi yang benar bagi anaknya terutama
pada anak usia sekolah (Eliza, 2002).
Pendidikan kesehatan gigi dan
mulut harus diperkenalkan kepada
anak sedini mungkin agar mereka
dapat mengetahui cara memelihara
kesehatan gigi dan mulut secara baik
dan benar. Seperti halnya peran orang
tua ketika mengajarkan sikat gigi yang
benar dengan memberi contoh
langsung. Selain itu pola makan dari
anak yang kurang diperhatikan orang
tua menjadikan faktor utama terjadinya
karies pada anak–anak usia sekolah.
Maka dari itu peranan orang tua sangat
penting dalam hal menjaga kesehatan
gigi anak usia sekolah. Gigi anak-anak
yang sehat tentu karena orang tua itu
dapat memperhatikan sungguh-
sungguh kesehatan gigi anaknya,
karena orang tua yang bijaksana
adalah orang tua yang gigi anaknya
sehat (Machfoeds, 2005).
Berdasarkan studi pendahuluan
yang saya lakukan di beberapa sekolah
yang terdapat di Kelurahan Sungai
Beliung Pontianak, banyak terdapat
anak-anak sekolah ketika istirahat
maupun pulang sekolah mengonsumsi
makanan yang belum tentu sehat,
seperti jajanan es yang mengandung
pemanis dan permen serta jajanan
lainnya. Data yang ditemukan
Puskesmas Perumnas II Kelurahan
Sungai Beliung Pontianak tahun 2012
menunjukkan bahwa terjadinya
penurunan angka kunjungan anak
dengan keluhan karies gigi sejumlah
134 orang anak, akan tetapi terjadi
peningkatan pada tahun 2013 anak
umur 5-9 tahun berkunjung ke
puskesmas dengan keluhan karies gigi
yaitu sejumlah 206 orang anak.
Mencermati kenyataan tersebut di atas,
pola makan dan pola kebersihan gigi
sangat mempengaruhi terjadinya karies
gigi.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif karena
mendefinisikan variabel penelitian dan
melakukan analisis atas data yang
diperoleh (Danim, 2003). Rancangan
penelitian ini berupa penelitian
deskriptif analitik dengan desain
penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan cross-sectional (Nursalam,
2011)..
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh orang tua yang
memiliki anak yang berumur 6-8 tahun
di Kelurahan Sungai Beliung. Sampel
dalam penelitian ini adalah orang tua
yang memiliki anak usia 6-8 tahun di
Sekolah Dasar Kelurahan Sungai
Beliung. Sampel dalam penelitian ini
dipilih dengan menggunakan teknik
Probability Sampling dengan
menggunakan rancangan simple
random sampling yang dimana peneliti
memberikan kesempatan yang sama
kepada semua anggota populasi untuk
ditetapkan sebagai anggota sampel.
Kriteria sampel dalam penelitian ini
adalah orang tua yang memiliki anak
usia 6-8 tahun, anak yang berusia 6-8
tahun dan bersedia menjadi responden
sedangkan anak yang tidak berusia 6-8
tahun dan orang tua yang tidak bisa
baca tulis tidak dimasukan kedalam
sampel penelitian ini.
Variabel terikat (variabel yang
dipengaruhi) dalam penelitian ini
adalah resiko kejadian karies gigi anak
pada usia 6-8 tahun. Dan variabel
risiko (variabel yang mempengaruhi)
dalam penelitian ini adalah peran
orang tua dalam perawatan gigi anak .
Instrumen yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah Kuesioner yang
digunakan terkait pertanyaan tentang
identitas responden dan terkait dengan
peran orang tua dalam perawatan gigi
anak terdiri dari 11 item pertanyaan
yang terdiri pertanyaan positif dan
pertanyaan negative. Hasil ukur nilai
dalam penelitian ini yang digunakan
adalah median karena hasil data
distribusi data peran orang tuanya
tidak normal. Penelitian ini
menggunakan nilai signifikan yaitu
0,05. Hasil uji validitas ini
menunjukan nilai r telah lebih besar
dari r tabel. Dimana r tabel untuk
jumlah responden 35 adalah 0,334.
Sehingga karena r hitung > dari r tabel
dapat di simpulkan semua pertanyaan
telah valid. Sedangkan Uji reliabilitas
mendapatkan nilai cronbach’s alpha
0,717 dimana nilai cronbach’s alpha >
0,60 sehingga dapat dikatan bahwa
instrumen ini telah reliable.
Penelitian ini dilakukan 10
Sekolah Dasar Kelurahan Sungai
Beliung Pontianak, yaitu di SDN 71,
SDN 72, SDN 08, SDN Pelita
Harapan, SDN 68, SDN 56, SDN 55,
SDN 73, MI Darul Falah dan MIS NU
III di Kelurahan Sungai Beliung
Pontianak. Proses penelitian ini
peneliti menekankan masalah etika
yaitu menghormati harkat dan
martabat manusia (Respect for human
dignity), menghormati privasi dan
kerahasiaan subjek penelitian (Respect
for privasi and confidentility), keadilan
dan keterbukaan (Respect for justice
and inclusiveness) serta
memperhitungkan manfaat dan
kerugian yang ditimbulkan (balancing
human harms and benefit).
HASIL PENELITIAN
Dalam penelitian ini adalah
orang yang mempunyai anak usia 6
sampai 8 tahun, yaitu sebanyak 356
responden.
Tabel 1 : Frekuensi Peran Orang Tua
Dalam Perawatan Gigi Anak Usia 6-8
Tahun di Sekolah Dasar Kelurahan
Sungai Beliung Kecamatan Pontianak
Barat
Peran Orang
Tua
n %
Baik 189 53,1
Kurang Baik 167 46,9
Jumlah 356 100
Peran orang tua pada kategori
baik memiliki jumlah yang lebih besar
dibandingkan pada kategori kurang
baik, yaitu sebanyak 189 orang
(53,1%), sedangkan pada kategori
kurang baik sebanyak 167 orang
(46,9%).
Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Karies
Gigi Anak Usia 6-8 Tahun diSekolah
DasarKelurahan Sungai Beliung
Kecamatan Pontianak Barat
Karies Gigi n %
Karies 232 65,2%
Tidak
Karies
124 34,8%
Jumlah 356 100
Tingginya keadaan karies gigi
pada anak usia 6-8 tahun di Sekolah
Dasar Kelurahan Sungai Beliung
Pontianak yaitu sebanyak 232 orang
(65,2%) dan anak yang tidak
mengalami karies sebanyak 124 orang
(34,8%).
Tabel 3 : Karies Gigi Anak Usia 6-8
Tahun Menurut Peran Orang Tua Di
Sekolah Dasar Kelurahan Sungai
Beliung Pontianak Kecamatan
Pontianak Barat.
Peran
Orang
Tua
Karies Gigi
pKaries Tidak Karies Jumlah
n % n % n %
Baik
Kurang
baik
67
165
35,4
98,8
122 64,6 189 53,1
2 1,2 167     46,9
0,000
Jumlah 232 65,2 124    34,8              356     100,0
Dari 189 orang dengan peran
orang tua yang dikategorikan baik
terdapat 67 orang (35,4%) yang
mengalami karies, 122 orang (64,6%)
yang tidak mengalami karies. Dari 167
orang dengan peran orang tua yang
kurang baik terdapat 165 orang
(98,8%) yang mengalami karies, 2
orang (1,2%) yang tidak mengalami
karies. Analisis lebih lanjut dapat
dilihat bahwa walaupun peran orang
tua di Sekolah Dasar Sungai Beliung
sudah baik yaitu 189 orang (53,1%),
tetapi masih saja terjadi peningkatan
angka karies pada anak usia 6-8 tahun
di Kelurahan Sungai Beliung
Pontianak yaitu sebanyak 167 orang
(46,9%). Hasil dalam penelitian ini
memiliki nilai p=0,000 (p<0,05),
artinya ada hubungan peran orang tua
dalam perawatan gigi anak terhadap
resiko kejadian karies gigi pada anak
usia 6-8 tahun.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan bahwa ada hubungan
peran orang tua dalam perawatan gigi
anak terhadap resiko kejadian karies
gigi pada anak usia 6-8 tahun. Hasil
yang dilakukan di 10 Sekolah dasar
Kelurahan Sungai Beliung Pontianak
mengenai peranan orang tua dalam
perawatan gigi anaknya yang berusia
6-8 tahun pada kategori baik yaitu 53,1
% sedangkan pada kategori kurang
baik yaitu 46,9 %. Tingginya peranan
orang tua dalam kategori baik di
Sekolah Dasar Kelurahan Sungai
Beliung Pontianak membuktikan
bahwa orang tua telah melakukan
perawatan gigi anak dengan baik.
Hal ini sejalan dengan teori
Rusmali (2010) bahwa faktor yang
dapat mempengaruhi hal tersebut
misalnya, status kebersihan gigi yang
buruk,  frekuensi menyikat gigi yaitu
minimal 2 kali sehari dan juga harus di
perhatian beberapa dalam cara
menyikat gigi yang baik dan benar,
pemberian pasta gigi fluoride,
pemilihan jenis makanan yang baik.
Sedangkan teori Riyanti (2005)
peran serta orang tua sangat diperlukan
di dalam membimbing, memberikan
pengertian, mengingatkan dan
menyediakan fasilitas kepada anak
agar anak dapat memelihara
kebersihangigi dan mulutnya. Selain
itu orang tua juga mempunyai peran
yang cukup besar di dalam mencegah
terjadinya akumulasi plak dan
terjadinya karies pada anak. Pada anak
usia 6-12 tahun sudah dapat diajarkan
bagaimana cara memelihara kesehatan
gigi dan mulut secara lebih rinci,
sehingga anak akan menimbulkan rasa
tanggung jawab akan kebersihan
dirinya sendiri. Dalam hal ini orang
tua memegang perananan di dalam
menerapkan disiplin dalam
melaksanakana tanggung jawab
tersebut.
Hasil penelitian yang dilakukan
di Sekolah Dasar Kelurahan Sungai
Beliung Pontianak dari 189 orang tua
(53,1 %) yang memiliki kategori peran
orang tua yang baik sebanyak 67 orang
(35,4%) anak yang mengalami karies
sedangkan 122 orang anak (64,6%)
yang tidak mengalami karies. Kategori
peranan orang tua yang kurang baik
sebanyak 167 orang (46,9%) dan anak
yang mengalami karies dengan
kategori peranan orang tua yang
kurang baik sebanyak 165 anak
(98,8%) sedangkan anak yang tidak
mengalami karies sebanyak 2 orang
(34,8%).
Penelitian ini sependapat dengan
yang dilakukan oleh Halim (2011)
didapatkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara ada hubungan antara
peran orangtua dalam memelihara
kesehatan gigi dan mulut anak dapat
mempengaruhi status kesehatan gigi
dan mulut anak. Begitu jug dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Listiowati (2009) didapatkan bahwa
ada hubungan bermakna antara peran
orang tua terhadap perawatan gigi
dengan perilaku menggosok gigi anak.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan mengenai hubungan
peran orang tua dalam perawatan gigi
anak terhadap resiko kejadian karies
gigi pada anak usia 6-8 tahun di
Sekolah Dasar Kelurahan Sungai
Beliung Pontianak dengan 356
responden, dapat disimpulkan bahwa :
- Peranan orang tua dalam melakukan
perawatan gigi anak yang baik yaitu
membawa anak ke dokter gigi
secara rutin, menggosok gigi
minimal 2 kali sehari, pemberian
pasta gigi fluoride dan mengawasi
jajanan atau makanan yang anak
makan. Dengan meningkatnya
angka karies gigi di Sekolah Dasar
Kelurahan Sungai Beliung
Pontianak, maka dari itu perlunya
perhatian khusus dari orang tua
dalam memelihara kesehatan gigi
anak, khususnya usia sekolah dasar.
- Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa anak yang
mengalami karies yaitu 232 orang
anak (65,2%) dan 124 orang anak
(34,8%) yang tidak mengalami
karies.
- Peran orang tua pada kategori baik
yaitu 189 orang (53,1%) dan kurang
baik 167 orang (46,9%).
- Adanya hubungan peran orang tua
dalam perawatan gigi anak terhadap
resiko kejadian karies gigi pada
anak usia 6-8 tahun di Sekolah
Dasar Kelurahan Sungai Beliung
Pontianak Tahun 2014.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan bagi orang tua agar
memperhatikan kebersihan gigi anak
dengan melakukan perawatan gigi
anak secara rutin. Bagi institusi
pendidikan disarankan agar hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumber penelitian yang bermanfaat
untuk pendidikan dan pengembangan
ilmu keperawatan. Bagi guru disekolah
melakukan pendidikan kesehatan bagi
para siswa/i mengenai kesehatan gigi
untuk memperbaiki angka karies gigi
yang meningkat. Bagi pihak Dinas
Kesehatan Kota Pontianak untuk
meningkatkan program promosi
kesehatan ataun penyuluhan tentang
kesehatan gigi anak sekolah dasar dan
cara melakukan perawatan gigi anak
sekolah dasar yang baik dan benar
untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya
kesehatan gigi.
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